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Abstrak
 

ASEAN merupakan organisasi regional yang menaungi negara-negara Asia Tenggara yang salah satu tujuan

pembentukannya adalah untuk menjaga perdamaian dan stabilitas kawasan. Pada proses menggapai tujuan

tersebut, tampaknya ASEAN mengalami kesulitan untuk menemukan pijakan dasar keamanan yang dapat

disetujui oleh seluruh anggotanya. Baru pada 1976 disepakati Treaty of Amity and Cooperation (TAC) yang

di dalamnya memuat konsepsi Ketahanan Regional (regional resilience. Konsep tersebut sedianya

merupakan kebijakan Ketahanan Nasional (Tannas) yang diterapkan oleh Presiden Soeharto di Indonesia.

Tesis ini menganalisis mengapa ASEAN menerima konsep Tannas Presiden Soeharto sebagai mekanisme

dasar kesepakatan keamanan di ASEAN. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, teori norm life cycle dari

paradigma konstruktivisme digunakan dalam penelitian ini. Adapun metode penelitian yang digunakan

adalah teknik penelitian process-tracing pada studi kasus dalam penelitian kualitatif. Pada akhirnya,

penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep Tannas yang ditawarkan oleh Presiden Soeharto dapat melalui

proses regionalisasi di ASEAN karena peran penting Presiden Soeharto, kesesuaian norma tersebut dengan

keadaan regional Asia Tenggara, dan kemampuan norma tersebut mengakomodasi kepentingan nasional

negara anggota ASEAN.

<hr>

One of the objectives of ASEAN as a regional organization in Southeast Asia is to maintain a peaceful and

stable environment. In the process of achieving that goal, in fact, ASEAN had difficulties to find common

security foothold that can unite its member-states perception on the matter. In 1976, the Treaty of Amity and

Cooperation (TAC) which contains the concept of regional resilience was agreed. That concept was initially

applied by President Soeharto in Indonesia as National Resilience. This thesis analyzes why ASEAN

accepted President Soehartos National Resilience as the basic mechanism of security cooperation in

ASEAN. In answering that question, the theory of norm life cycle from constructivism is utilized by this

thesis. In addition, this thesis also uses process-tracing research method of study case in qualitative research.

In the end, this thesis explains the regionalization process of Indonesias National Resilience in ASEAN has

been delivered due to the role of President Soeharto, its relevance with regional environment, and its ability

to accommodate ASEAN member states national interests.
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